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PERINGATAN SUMPAH PEMUDA
Kemah Budaya di Lapangan Nglanggeran

WONOSARI (KR) -
Menandai hari Sumpah
Pemuda , Dinas Kepemu-
daan dan Olahraga akan
menggelar Kemah Budaya
di Lapangan Kalurahan
Nglanggeran, Kapanewon
Patuk, Gunungkidul 26-28
Oktober. Sebanyak 200
perserta yang terdiri para
pelajar dan pemuda akan
mengikuti kemah Budaya
tersebut.

Salah satu materi dalam
kemah yang dibiayai de-
ngan Dana Keistimewaan
(Danais) ini, peserta akan
mengikuti pelatihan mem-
batik di Dusun Bumbung,
Kalurahan Putat. Dalam
kemah yang berlangsung
selama tiga hari tersebut
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KR-Endar Widodo
Supriyanto SE MT

akan ditampilkan berba-
gai atraksi seni dan bu-
daya.

Demikian dikatakan
Kepala Dinas Kepemuda-

an dan Olahraga (Dispora)
Kabupaten Gunungkidul
Supriyanto SE MT, Selasa
(8/10).

Pada tanggal 28 akan
dihadiri PIt Bupati Gu-
nungkidul Heri Susanto
SKom MSI bersama Fo-
rum Komunikasi Pimpnan
Daerah (Forkompimda)
akan hadir sekaligus men-
jadi Inspektur peringatan
hari Sumpah Pemuda.

Di tengah acara kemah
akan digelar Tour De Gu-
nungsewu dengan 300 pe-
serta bersepeda menem-
puh jarak 5 km dengan
start dan finis Lapangan
Nglanggeran, Kapanewon
Patuk.

(Ewi)

KAMPANYE TERBUKA
Potensi Pelanggaran Cukup Tinggi

WATES (KR)-Dalam pelaksanaan
kampanye Pilkada 2024, Badan Penga-
was Pemilu (Bawaslu) Kulonprogo meng-
intensifkan pengawasan. Seluruh tenaga
pengawas dari tingkat kapanewon hing-
ga kalurahan dikerahkan. "Pengawasan
akan dilakukan secara melekat terhadap
tiap pasangan calon (paslon). Terutama
saat pelaksanaan kampanye terbuka,
mengingat potensi pelanggarannya cu-
ungkap Djoko Dwiyogo
Soeryopoetro ST Anggota Bawaslu Ku-
lonprogo Divisi Penindakan Pelanggaran
dan Penyelesaian Sengketa, kemarin.

Menurut Djoko, pihaknya lebih mengu-
tamakan pencegahan agar pelanggaran
tidak terjadi. Seperti dengan memberi-
kan imbauan sebelum pelaksanaan kam-
panye. Imbauan diberikan pada tim kam-
panye masing-masing paslon serta pe-
nanggungjawab dari tempat yang digu-

kup tinggi,”

nakan untuk kampanye.

"Pengawasan ketat dilakukan pula ter-

hadap pemasangan Alat Peraga Kampa-
nye (APK), khususnya soal metode dan
titik pemasangan. Terdapat prosedur ter-
kait penanganan pelanggaran APK.
Yakni, pendataan pelanggaran akan di-
lakukan setiap 2 pekan sekali selama
masa kampanye. Selanjutnya data akan
disampaikan ke KPU Kulonprogo seba-
gai rekomendasi penanganan pelang-
garan,” ujar Djoko.

Selanjutnya KPU akan menyampaikan
rekomendasi ke tim kampanye paslon
terkait, dan memberikan waktu 3 hari
untuk menertibkan APK yang melanggar
secara mandiri. Bila tidak direspon, ma-
ka Bawaslu akan bergerak untuk mela-
kukan penertiban. Penertiban dilakukan
bersama Satpol-PP. "Salah satu lokasi
yang boleh dipakai kampanye adalah bal-
ai kalurahan. Kami akan pantau aktivi-
tas kampanye di sana, sebab tingginya

potensi pelanggaran netralitas oleh pa-

mong kalurahan,” ucapnya.

(Wid)

JELANG MUSIM PANEN IKAN
Nelayan Baron Gelar Sedekah Laut

WONOSARI (KR) -Ma-
syarakat dan nelayan pe-
sisir selatan Kabupaten
Gunungkidul menggelar
ritual sedekah laut  di
Pantai Baron, Tanjungsari .
Terdapat sejumlah gunun-
gan dan uborampe berupa
hasil bumi dan aneka
makanan dibawa ke Pantai
Baron, Kemadang, Tan-
jungsari,  Gunungkidul.
Iring-iringan bergodo, ber-
sama sejumlah wanita
pembawa karangan bunga
turut meramaikan kirab gu-
nungan disaksikan ribuan
masyarakat dan wisata-
wan.” Sedekah laut ini
merupakan ungkapan
syukur warga sekitar pan-
tai kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan sudah
berlangsung sejak ratusan
tahun silam,” kata Tetua
Nelayan Pantai Baron,
Tanjungsari Sumardi.

Tahun ini warga menye-
dekah berupa sembilan
gunungan, terdiri dari sa-
tu gunungan induk yang
berisi kepala kambing,
tumpeng, baju khas Jawa,
hasil bumi ,dan jajanan
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KR-Bambang Purwanto

Upacara sedekah laut di Pantai Baron.

pasar. Sedangkan, gunun-
gan itu merupakan pem-
berian dari warga setem-
pat secara sukarela.Usai
didoakan, gunungan ke-
mudian dibawa menuju ke
pantai untuk dilarung ke
laut bebas. Rangkaian ini
menjadi puncak ritual
dari tradisi ‘Sedekah Laut
di Pantai Baron, Ke-
madang Kapanewon
Tanjungsari.

”Saat, sesaji dan gunun-
gan dilarung, para nelayan
sembari membaca doa agar
dalam melakukan aktivitas
melaut diberikan kemudah-
an, keselamatan, kelancar-
an, dan keberkahan,”

ujarnya.

Kegiatan sedekah laut
ini rutin digelar sebelum
puncak panen ikan yang bi-
asanya terjadi di Pantai
Baron pada akhir tahun.
Upacara budaya ini juga
mensyukuri atas anugerah
Tuhan atas lautan yang
saat ini menjadi salah satu
sumber penghasilan warga
yakni sebagai tempat me-
nangkap ikan dan kunjung-

an wisatawan.
"Pantai Baron selain
menjadi  daerah tujuan

wisatawan, juga kawasan

tempat menangkap ikan

yang berlimpah,” ujarnya.
(Bmp)

LKD AJAK MASYARAKAT

Serahkan Arsip Pembangunan YIA
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KR-Asrul Sani

Duana Heru Supriyanta (kanan) dan Eko Wisnu
Wardhana (tengah) menyampaikan materi.

WATES (KR) - Sebagai
upaya menjaga sekaligus
melestarikan sejarah pen-
ting pembangunan Banda-
ra Internasional Yogyakarta
(YIA), Lembaga Kearsipan
Daerah (LKD) Kabupaten
Kulonprogo mengajak selu-
ruh lembaga dan masyara-
kat berpartisipasi aktif me-
nyelamatkan arsip-arsip
berharga yang terkait de-
ngan proyek strategis nasio-
nal tersebut.

”Arsip berupa foto, doku-
men, video, peta dan segala
bentuk rekaman peristiwa
terkait pembangunan YIA
dapat diserahkan ke LKD
untuk dijaga dan dilesta-
rikan demi kepentingan ge-
nerasi mendatang,” kata
Kepala Dinas Perpustaka-
an dan Kearsipan (Kadis-
pussip) Kulonprogo, Duana
Heru saat membuka Bimbi-
ngan Teknis (Bimtek) Pro-
gram Registrasi Arsip Seb-

agai Memori Kolektif Bang-
sa (MBK) di Ruang Rapat
Kembang Soka Dispussip,
Wates, belum lama ini.

Duana menegaskan, kon-
tribusi masyarakat dalam
upaya ini sangat penting.
"Di tangan LKD), arsip pasti
akan aman dan terawat de-
ngan baik, untuk masa de-
pan kita bersama. Kontri-
busi warga sangat berhar-
ga,” tuturnya.

Lebih lanjut Duana Heru
mengungkapkan, sebagai
bentuk apresiasi, warga
yang menyerahkan arsip
terbanyak akan mendapat-
kan piagam penghargaan
dan kain batik khas Ku-
lonprogo yang akan dise-
rahkan dalam acara La-
unching Permata Molek-Ku
di Taman Budaya Kulon-
progo. "Mari kita bersama-
sama menjaga sejarah agar
tetap hidup untuk masa de-
pan yang lebih baik,” imbau
Duana. (Rul)

Sebanyak 95 alat peraga
kampanye (APK) dan Alat
peraga Sosialisasi (APS) di-
turunkan karena melang-
gar peraturan kampanye
atau melanggar zona yang
dilarang. Jumlah yang di-
tertibkan terdiri 39 APK pa-
sangan calon, sisanya alat
peraga sosialisasi (APS)
yang tidak pasangan dan
juga alat peraga calon yang
tidak lolos menjadi bakal
calon bupati dan calon wak-
il bupati. ”Seluruh bener
hasil penertiban diserahkan
kepada Bawaslu Gunung-
kidul,” kata Kepala Satpol

HARI KE-14 KAMPANYE

95 APK Diturunkan Satpol PP

WONOSARI (KR) - Memsuki hari ke-14 ma-
sa kampanye, Badan pengawas Pemilu (Bapilu)
Kabupaten Gunungkidul bersama Satuan Polisi
Pamong Praja (Sat) Pol PP melaksanakan pe-
nertiban alat peraga kampanye, Selasa (8/10).

PP Kabupaten Gunung-
kidul Edy Basuki SIP MSI.
Penertiban APK/APS
hari pertama selama masa
kampanye meliputi wila-
yah Kapanewon Wonosari,
Playen, Patuk, termasuk
penertiban APS di Kapan-
ewon Semanu, Rongkop
dan Girisubo. Pelanggaran
terbanyak di Kapanewon
Wonosari ada 23 bener pa-
sangan calon yang ditu-
runkan. Sedangkan di Ka-
panewon Playen 9 buah
dan Kapanewon Patuk 7
bener. Di tiga kapanene-
won tersebut juga ditert-

ibkan APS sejumlah nama
yang melakukan sosialisa-
si pencalonan tetapi tidak
sampai mendaftar ke par-
tai politik. Sedangkan di
Kapanewon Semanu,
Rongkop dan Girisubo di-
turunkan sebanyak 37 be-
ner, sebagian bener sosiali-
sasi bakal calon yang ber-
sifat perseorangan.

PANGAN SEGAR DISOSIALISASIKAN

KR-| Endar Widodo
Petugas Satpol PP Gunungkidul tertibkan alat pera-
ga kampanye

Kasat Pol PP Gunungki-
dul Edy Basuki SIP MSi
berharap pasangan calon
berkampanye dengan tertib
dan memasang APK seba-
gaimana sudah diiatur da-
lam peruturan perundang-
an. "Antara jangan pasang
APK di pohon dan daerah
terlarang,” tambahnya.

(Ewi)

DPP Gagal Penuhi Target Izin Edar dari Bapanas

WONOSARI (KR) - Se-
kretaris Dinas Pertanian
dan Pangan (DPP) Kabu-
paten Gunungkidul Ir Ra-
harjo Yuwono MSi meng-
akui pihaknya tidak dapat
menerbitkan izin edar pa-
ngan segar yang ditarget-
kan Badan Pangan Na-
sional (Bapanas) sebanyak
15 buah. Sampai bulan ini
baru dapat mengeluarkan
1izin.

Hal ini disebabkan ba-
nyak Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) yang
belum mampu mempro-
duksi komoditas beras dan
palawija. Antara disebab-
kan banyak petani yang
menggiling beras dan be-

KR-Endar Widodo

Peserta sosialisasi kemananaan pangan segar.

rasnya disimpan sendiri ti-
dak menjadi komuditas
perdagangan. “Selaian itu
syarat diterbitkannya izin
pangan segar juga banyak,
harus mendapatkan reko-
mendasi dari dinas perda-
gangan, Koperasi UMKM,
IPRT dari Dinas Kese-
hatan dan halal dari Ke-
menterian Agama,” kata Ir

Raharjo Yuwono MSI dis-
ela-sela sosialisasinya kea-
manan pangan segar di
RM Sare Ratu,Senin(8/10).

Acara menghadirkan
narasumber dari Dinas
Pertanian dan Ketahanan
Pangan (DPKP) DIY Mei-
ry Sulasmi, SSi MSi peja-
bat fungsional Pengawas
Mutu Hasil Pertanian

(PMHP) dan PPNS (Pen-
yidik Pegawai Negeri Sip-
il). Materinya, Persiapan
Peralihan Sertifikat Label
Putih Menuju Label Hijau
Pangan Segar Asal Tum-
buhan (PSAT), Produk
Dalam Negeri Usaha Kecil
( PDUK) dan Penyusunan
Dokumen Mutu Menuju
Label Hijau Registrasi
PSAT PDUK. Setelah so-
sialisasi ini diharapkan
banyak produsen yang da-
pat meningkatkan label
keamanan pangan menja-
di berlabel hijau.” Dalam
rangkamewujudkan kea-
manan pangan para kon-
sumen,” ujarnya.

(Ewi)

PENTASYARUFAN BAZIS BANK BPD DIY DI GIRIMULYO
Setiap Musim Kemarau Warga Kr1s1s Air Bersih

GIRIMULYO (KR) -
Kirisis air bersih yang diala-
mi warga Pedukuhan Nga-
glik, Kalurahan Purwosari,
Kapanewon Girimulyo, Ka-
bupaten Kulonprogo, saat
musim kemarau panjang
mengundang keprihatinan
manajemen PT Bank BPD
DIY. Sehingga memberikan
bantuan distribusi air
bersih dan tandon air bagi
ratusan jiwa warga pe-
dukuhan setempat.

Penyerahan bantuan di-
lakukan Ketua Badan Amil
Zakat Infaq dan Sodaqoh
(Baziz) karyawan PT Bank
BPD DIY, Arif Widjayanto
kepada Lurah Purwosari,
Sri Murtini AMd disaksikan
Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kulon-
progo, Taufiq Prihadi dan
Pemimpin Bidang Pela-
yanan dan Operasional
Bank BPD DIY Cabang
Wates, Terry Hanasurya,
Dukuh Ngaglik, Suwaryono
serta Koordinator TRC
BPBD Kulonprogo,
Sunardi.

”Salah satu program Ba-

zis Bank BPD DIY penta-
syarufan dana zakat, infak
dan sodagoh yang dihimpun
dari seluruh pegawai Bank
BPD DIY. Program-pro-
gramnya, selain bea siswa
juga bantuan penanggulan-
gan bencana alam terma-
suk kekeringan. Untuk ban-
tuan kekeringan kita salur-
kan di Kabupaten Gunung-
kidul dan Kulonprogo,” kata
Ketua Baziz Bank BPD
DIY, Arif Widjayanto di sela
penyerahan bantuan tan-
don air dan air bersih di
Pedukuhan Ngaglik, Pur-
wosari, Girimulyo, Selasa
(8/10).

Khusus di Kulonprogo
ungkap Arif, pentasyaru-
fannya ada empat tandon
air berkut air bersihnya.
"Nilainya hampir Rp 50 ju-
ta. Demikian juga bantuan
di Gunungkidul nilainya
hampir sama,” jelasnya di-
dampingi Pemimpin Bidang
Pelayanan dan Operasional
Bank BPD DIY Cabang
Wates, Terry Hanasurya.

Manajemen Bank BPD
DIY selalu berkomitmen
berkolaborasi dengan peme-

rintah daerah dalam pem-
berian bantuan bencana
khususnya kekeringan.

“Kolaborasi dengan pe-
merintah daerah akan terus
berlanjut. Apalagi penanga-
nan kekeringan menjadi
program rutin tahunan ka-
mi,” ujarnya.

Kepala Pelaksana BPBD
Kulonprogo, Taufiq Prihadi
mengapresiasi pentasyaru-
fan Bazis Bank BPD DIY.
Bantuan dinilai sangat ber-
arti terutama dalam pena-
nganan krisis air bersih pa-
da musim kemarau di ka-
wasan Menoreh.

"Bantuan tandon air

KR-Asrul Sani
Arif Widjayanto didampingi Taufiq Prihadi menye-
rahkan bantuan distribusi air bersih dan tandon air
kepada warga Ngaglik.

dan air bersih dari Bank
BPD DIY sangat berman-
faat bagi warga Pedu-
kuhan Ngaglik yang seti-
ap musim kemarau selalu
mengalami krisis air ber-
sih. Dengan adanya ban-
tuan tersebut warga bisa
memenuhi kebutuhan air
bersih, meski dalam wak-
tu tertentu. Untuk jangka
panjang tentu yang dibu-
tuhkan dalam mengatasi
krisis air bersih adalah
fasilitas berupa sumur bor
dan mesin pompa air
berkapasitas besar,” ujar
Taufiq.

(Rul)

Kemenkeu ’Mengajar 9 di SMAN 1 Wates

WATES (KR)- Kemen-
terian Keuangan (Kemen-
keu) melalui Kemenkeu
Mengajar 9 mengenalkan
dan memulai memberikan
pengetahuan kepada pe-
serta didik, mulai dari
Sekolah Dasar (SD) hing-
ga SMA mengenai penge-
lolaan keuangan negara.
Ini penting, karena kesuk-
sesan pengelolaan keuang-
an negara itu bukan ha-
nya kesuksesan Kemen-
keu, tetapi semua lapisan
masyarakat. Bukan ha-
nya untuk sekarang, teta-
pijuga di masa depan.

Hal itu diungkapkan
Parjiono Staf Ahli Menteri
Keuangan Bidang Ekono-
mi Makro dan Keuangan
Internasional Kemenkeu
di sela-sela kegiatan Ke-
menkeu Mengajar 9, di
SMAN 1 Wates, Senin
(7/10). Hadir Kakanwil

KR-Widiastuti

Parjiono mengajar di SMAN 1 Wates.

DJPb DIY Agung Yulianta,
Kepala KPPN Wates Ririn
Mardiyani, serta lainnya.
”Kalau partisipasi masya-
rakat meningkat, tingkat
keberhasilan pengelolaan
keuangan negara (APBN)
menjadi semakin besar
tingkat kesuksesannya,”
ujarnya.

Parjiono memberi con-
toh, instrumen pengelua-
ran negara hampir semua

dari APBN. Prasarana,
pendidikan, kesehatan,
dan lainnya. Masyarakat
agar tahu bahwa itu tidak
jatuh dari langit, tetapi
sumber pembiayaan yang
dikelola negara. Dari sisi
penerimaan, masyarakat
harus tahu, uangnya juga
dari masyarakat. Jadi ma-
syarakat sadar akan kebu-
tuhan negara.

“Kebijakan penerimaan,

berupa pajak dan peneri-
maan bukan pajak. Sehin-
gga masyarakat ketika su-
dah waktunya membayar
pajak harus mengerti pula
bahwa uang itu akan kem-
bali kepada masyarakat.
Pemahaman ini harus
dibangun dari siswa seko-
lah. Kita contohkan dari
keuangan keluarga,” kata
Parjiono sembari menam-
bahkan sasaran Kemen-
keu Mengajar ini bukan
hanya pelajar, tetapi juga
masyarakat umum. Tahun
ini ada 338 sekolah dari 38
provinsi termasuk Sekolah
Indonesia di luar negeri
dan sekolah luar biasa.
Kepala SMAN 1 Wates
Dra Dwi Martini MPdSi
mengaku sangat bersyu-
kur sekali menjadi tempat
kegiatan Kemenkeu Me-
ngajar. (Wid)



